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Abstrak

Studi ini memperkirakan pengaruh faktor tingkat organisasi pada motivasi kerja dan kinerja manajer
menengah usaha kecil dan menengah (UKM) .Hasil kajian menmenukan bahwa filosofi dan kebijakan,
kompensasi dan tunjangan, sistem tujuan, dan kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap
motivasi kerja manajer menengah yang diteliti. Kedua, terdapat pengaruh positif signifikan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja. Namun tidak terdapat indikasi bahwa peluang pertumbuhan, lingkungan kerja,
sistem evaluasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja responden. Berdasarkan temuan,
penelitian ini menyarankan empat rekomendasi bagi UKM untuk meningkatkan motivasi dan kinerja
manajer menengah, yaitu (1) memastikan kejelasan dan kesehatan kebijakan dan filosofi organisasi,
terutama kebijakan sumber daya manusia yang meningkatkan motivasi kerja karyawan. ; (2) membangun
sistem kompensasi dan tunjangan yang komprehensif untuk menarik dan mempertahankan karyawan
berbakat; (3) mengembangkan sistem tujuan yang jelas dan memadai; (4) meningkatkan kemampuan
kepemimpinan manajer tingkat atas.

Kata kunci: Motivasi, Kinerja, Faktor Organisasi, Manajer Menengah, UKM

1. Pendahuluan

Peningkatan efisiensi operasional membawa berbagai manfaat bagi perusahaan dan perekonomian secara
keseluruhan. Untuk perusahaan, efisiensi operasional yang lebih baik berarti biaya yang lebih rendah dan
keuntungan yang lebih tinggi. Hal ini tidak hanya meningkatkan daya saing perusahaan tetapi juga
membantu mereka tumbuh dan berkembang. Adapun ekonomi, mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kemakmuran negara . Perusahaan yang efisien menghasilkan lebih banyak produktivitas, menghasilkan
lebih banyak barang, meningkatkan PDB per kapita, dan meningkatkan pendapatan pajak . Motivasi
karyawan merupakan salah satu faktor penting yang mendorong Kinerja organisasi. Sementara motivasi
kerja adalah cara untuk memanfaatkan sumber daya manusia, pemanfaatan sumber daya adalah cara
untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan efisiensi secara
keseluruhan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa karyawan yang bermotivasi tinggi lebih produktif
dan kreatif dalam mencapai tujuan organisasi . Di sisi lain, karyawan yang kurang termotivasi akan
kurang produktif dan cenderung menyimpang dari pencapaian tujuan organisasi . Motivasi mendorong
karyawan untuk mengembangkan kompetensi dan menggunakan kompetensi tersebut untuk
meningkatkan prestasi kerja.
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Faktor-faktor di tingkat organisasi adalah faktor-faktor yang dapat langsung, segera, dan dalam skala
besar oleh organisasi. Banyak penelitian sebelumnya mungkin menunjukkan bahwa faktor kebijakan dan
filosofi, kompensasi dan tunjangan, peluang pertumbuhan, lingkungan kerja, kepemimpinan, tujuan, dan
evaluasi berdampak pada motivasi karyawan

Motivasi kerja selalu menjadi topik menarik yang menarik perhatian banyak sarjana di seluruh dunia.
Motivasi kerja memainkan peran penting bagi organisasi karena mempromosikan kepositifan di tempat
kerja, keinginan untuk mengabdikan dan berkontribusi pada organisasi karyawan, yang selanjutnya
mempromosikan produktivitas dan meningkatkan kinerja karyawan dan organisasi. Namun, tidak ada
definisi pemersatu di antara para peneliti karena kompleksitas konsep ini. Motivasi kerja adalah motivasi
intrinsik dalam diri karyawan, yang berasal dari minat dan kemampuan untuk berpartisipasi dalam
pekerjaan karena adanya rangsangan oleh rasa ingin tahu, kegembiraan, atau rasa menantang diri sendiri.
Motivasi kerja juga dipengaruhi oleh faktor eksternal ketika karyawan dipengaruhi oleh keinginan untuk
mencapai tujuan seperti mencapai penghargaan, memenangkan kompetisi, atau sekedar menyelesaikan
tugas untuk menantang diri sendiri. Motivasi sebagai seperangkat kekuatan energik (baik internal maupun
eksternal) yang memulai perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan dan menentukan bentuk, arah,
intensitas, dan durasinya. Terlepas dari perbedaan cara berekspresi, tampaknya ada konsensus bahwa
motivasi Kkerja, baik internal maupun eksternal, mengaktifkan energi orang; itu adalah kekuatan yang
mendorong orang untuk mencoba memenuhi kebutuhan mereka; semua perilaku manusia dimotivasi
sampai batas tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini motivasi kerja dianggap sebagai faktor yang
memotivasi dan mendorong kemampuan kerja karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja.

I1. Diskusi

Meskipun motivasi kerja merupakan topik yang cukup familiar, penelitian tentang motivasi kerja di UKM
belum banyak dilakukan. Dalam hal ini, penelitian kami meneliti faktor organisasi yang meningkatkan
motivasi kerja dan dampak motivasi kerja terhadap kinerja di UKM. Ada 4 dari 7 usulan faktor organisasi
yang berpengaruh positif terhadap motivasi kerja, yaitu (1) filosofi dan kebijakan, (2) kompensasi dan
tunjangan, (3) sistem tujuan, dan (4)kepemimpinan. Filsafat dan kebijakan memiliki pengaruh terkuat dari
4 faktor. Faktor inilah yang paling luas dan paling sering berdampak dalam suatu organisasi, menjadi
pedoman bagi setiap perilaku anggota organisasi. Kumpulan filosofi dan kebijakan yang baik, detail, dan
lengkap akan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Jika karyawan jelas bahwa kebijakan dan filosofi
perusahaan mereka sejalan dengan nilai-nilai mereka, mereka mungkin merasa lebih terlibat dan
termotivasi dalam pekerjaan Faktor penting kedua adalah kompensasi dan tunjangan. lebih banyak usaha
dalam pekerjaan mereka. Faktor penting ketiga adalah sistem tujuan. Serangkaian tujuan yang jelas
membuat karyawan tahu apa yang harus mereka selesaikan untuk mendapatkan imbalan dan mendorong
mereka untuk mencapai tujuan. Yang terakhir adalah kepemimpinan. Kepemimpinan yang sesuai
menumbuhkan lingkungan kerja yang positif bagi karyawan dan menyatukan mereka untuk mencapai
tujuan bersama, memungkinkan mereka untuk berkontribusi lebih banyak. Hasil ini menunjukkan bahwa
filosofi dan kebijakan yang jelas dan sehat, remunerasi yang masuk akal, kepemimpinan yang tepat dan
efektif, dan sistem tujuan yang jelas signifikan terhadap motivasi kerja karyawan di UKM. Motivasi kerja
memang mempengaruhi kinerja kerja: semakin termotivasi karyawan, semakin tinggi kinerjanya, dan
sebaliknya. Namun, kami tidak menemukan dampak yang signifikan dari peluang pertumbuhan,
lingkungan kerja, dan sistem evaluasi terhadap motivasi kerja karyawan. Ini mungkin karena, dalam
persepsi karyawan UKM ini adalah karakteristik pekerjaan yang harus dimiliki, seperti dalam model
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Kano Karakteristik ini adalah persyaratan yang diharapkan karyawan dan diterima begitu saja. Jika
dilakukan dengan baik, karyawan hanya netral, tetapi jika dilakukan dengan buruk, karyawan akan
merasa kehilangan motivasi. Dengan kata lain, suatu pekerjaan harus memberikan peluang pertumbuhan
yang baik, kondisi kerja yang memadai, dan sistem evaluasi yang wajar.

I11. Kesimpulan

Studi ini memberikan beberapa kontribusi untuk memahami faktor- faktor organisasi yang mempengaruhi
motivasi kerja karyawan. Kami mengusulkan dan menguji model teoretis yang mencakup anteseden
motivasi dari aspek organisasi. Kami menemukan dampak positif dari filosofi dan kebijakan, kompensasi
dan tunjangan, sistem tujuan, dan kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan UKM Selain itu,
dampak kuat dari motivasi pada kinerja pekerjaan juga dikonfirmasi, yang memperkuat penelitian
sebelumnya. Berdasarkan temuan penelitian ini, kami menyarankan rekomendasi berikut untuk manajer
tingkat atas UKM untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. Pertama, UKM harus mengembangkan
dan memelihara kebijakan dan filosofi yang jelas, terutama kebijakan sumber daya manusia yang
mendorong motivasi kerja karyawan. Kedua, perusahaan harus membangun sistem kompensasi dan
manfaat yang komprehensif untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang berbakat. Ketiga,
perusahaan harus memastikan sistem tujuan yang jelas dan memadai. Terakhir, manajer tingkat atas harus
berupaya meningkatkan keterampilan kepemimpinan mereka sehingga mereka dapat menggunakan gaya
kepemimpinan yang tepat untuk memotivasi bawahan mereka.
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